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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tingkat kekeringan berdasarkan
klasifikasi indeks kekeringan menurut Thornthwaite Mather tahun 2005-2014 di 
Kabupaten Grobogan; 2) mengetahui pengaruh kekeringan terhadap produksi  padi di 
Kabupaten Grobogan; 3) mengetahui arahan jadwal dan pola tanam  padi untuk adaptasi
kekeringan di Kabupaten Grobogan; 4) mengimplementasikan hasil penelitian dalam 
pembelajaran geografi SMA kelas X berupa modul pembelajaran.
Langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 1) Analisis indeks kekeringan 
menggunakan klasifikasi indeks kekeringan Thorthwaite Mather yang memerlukan data: 
a) ketinggian stasiun pencatat hujan; b) suhu udara sepuluh tahunan yang dimulai dari 
tahun 2005-2014; c) letak astronomis stasiun pencatat hujan; d) penggunaan lahan; 
e)jenis tanah; f) curah hujan sepuluh tahunan; g) water holding capacity. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh kekeringan terhadap produksi padi, dengan menggunakan
perbandingan antara hasil produksi padi lima tahunan dengan luas area sawah. 3)
Penentuan jadwal dan pola tanam padi menggunakan analisis runoff dari perhitungan 
indeks kekeringan Thortwaite Mather. 4) Pengimplementasian hasil penelitian 
dilakukan dengan pembuatan modul pembelajaran terkait mitigasi dan adaptasi bencana 
alam.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) kekeringan terjadi di bulan Juli, Agustus, 
dan September. Penyebab kekeringan di Kabupaten Grobogan dipengaruhi nilai APWL 
(Accumulation Potential Water Loss). Tingkat kekeringan tinggi disertai dengan nilai 
akumulasi potensial air yang hilang dengan nilai tinggi terdapat di bulan Agustus, 
sehingga dampak dari kekeringan dapat dirasakan di bulan setelahnya (bulan 
September); 2) Kekeringan memberikan pengaruh terhadap hasil produksi padi hal ini 
dapat dilihat dari produktivitas di kecamatan-kecamatan yang termasuk tingkat 
kekeringan rendah lebih besar daripada yang termasuk tingkat kekeringan sedang 
maupun tinggi.; 3)Jadwal tanam padi yang didapatkan dari hasil perhitungan runoff
dimulai pada bulan Desember-April. Pola tanam yang digunakan yaitu padi – palawija –
palawija; 4)Implementasi penelitian dalam pembelajaran geografi SMA kelas X 
dilakukan dengan pembuatan modul pembelajaran geografi terkait mitigasi dan adaptasi 
bencana alam, menunjukkan ketertarikan siswa terhadap modul sebesar 70,3985 % hal 
ini menyatakan bahwa siswa tertarik.
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ABSTRACT
The purposes of this research are to: 1) determine the level of the drought based 
on index classification of Thornthwaite Mather from 2005 to 2014 in Grobogan district; 
2) determine the effect of the drought on rice production in Grobogan district; 3) 
determine the direction of period and cropping patterns to adaptation with drought in 
Grobogan district; 4) implement the results of this research in geography subject of 
Senior High School class X as a learning module.
Research steps as follows: 1) Analyzing drought index used the classification of 
drought index Thorthwaite Mather which require the data of: a) the height of rainfall
recording station; b) the air temperature of ten years starting from 2005 to 2014; c) the 
location of the recording station astronomically rain; d) the land used; e) the types of 
soil; f) the value of rainfall every ten years; g) water holding capacity. 2) To know the 
influence of drought agains rice production, using the comparison between rice 
production every five years with rice area. 3) Determination of crop growing period and 
rice planting patterns using the runoff analysis of drought indices calculation 
Thorthwaite Mather. 4) The research implementation would be applied to the learning 
modules.
The results of this research showed that: 1). The drought happened in July, August, and 
September. The causes of drought which was happened in Grobongan district was 
affected by APWL (Accumulation Potential Water Loss) value. The highest level of 
drought following accumulation potential water loss value founded in August, therefore
the drought impact could be felt in the next moth (September); 2). Drought given 
negative influence on rice production, it could be seen in rice production result of 
subdistricts that include a low level of dryness greater than that included medium and 
high levels of drought; 3). Crop growing period obtained from the calculation of runoff 
start from December to April. The cropping pattern that used rice - crops - crops; 4).
The implementation of research in teaching senior high school geography at class X was 
done by making geography learning modules related to natural disaster mitigation and 
adaptation, showed interest towards the module of 70.3985% which is stated that 
students were interested.
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